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mengembangkan buku panduan guru yang praktis dan tidak terlalu teoritis
sehingga guru mudah mempraktikan dalam pembelajaran seni tari kreasi.
Buku panduan guru, Cakupan yang ada dalam ini yaitu mencakup materi, metode dan evaluasi
Tari kreasi, pembelajaran seni tari kreasi yang disesuaikan dengan karakteristik serta tahap
ADDIE. perkembangan anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan
pengembangan R&D dengan mengadaptasikan model pengembangan ADDIE
(Analyis, Desain, Development and Implementasion). Hasil penelitian ini
berupa sebuah Buku Panduan Guru dalam Mengajarkan Seni Tari Kreasi untuk
Anak Usia Dini, yang terdiri dari unsur gerak dasar tari, keterkaitan tema harian
dengan seni tari kreasi, pola lantai sederhana, media pendukung serta evaluasi.
buku panduan guru ini diharapkan dapat memfasilitasi pembelajaran seni tari
kreasi yang sederhana, praktis, dan menyenangkan. Berdasarkan hasil evaluasi
menunjukan bahwa buku panduan guru yang dikembangkan layak untuk

digunakan guru dalam pembelajaran seni tari kreasi.
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Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini adalah layanan pendidikan yang dirancang khusus untuk anak sejak lahir hingga usia
enam tahun dengan cara memberikan berbagai ransangan edukatif yang memfasilitasi perkembangan aspek fisik
dan mental anak sehingga memiliki kesiapan dalam menghadapi tahapan pendidikan selanjutnya
(Tatminingsih, 2016). Pada dasarnya pendidikan anak usia dini merupakan bentuk layanan pendidikan yang
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara dan konfrehensif optimal (Wilis Werdiningsih,
2022). Menekankan pada pengembangan seluruh kompetensi anak, serta mempersiapkan anak untuk memasuki
jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan anak usia dini mempunyai ciri khas tersendiri, memiliki
karakteristik yang menyukai aktivitas langsung dalam berbagai situasi sesuai dengan minat dan pengalamannya.
Pendidikan anak usia dini dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan guna membantu pertumbuhan
pada aspek perkembangannya. Cakupan perkembangna serta pembiasaan dalam bidang kognitif, fisik motorik,
bahasa, seni, sosial dan penanaman nilai-nilai moral dan agama (Nada salwa, 2022). Pada penerapannya setiap
aspek merupakan sebuah sistem yang berhubungan satu dengan yang lainnya. Berdasarkan informasi yang
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disajikan, dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan bentuk pendidikan non
formal dari usia 0 sampai 6 tahun, yang dirancang untuk memfasilitasi perkembangan anak secara holistik.

PAUD memiliki karakteristik yang unik dengan menekankan pada aktivitas langsung yang sesuai dengan
minat dan pengalaman anak. pendekatan komprehensif ini tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan
seluruh kepribadian anak, tetapi juga mempersiapkan mereka agar mampu bersosialisasi dengan lingkungan
yang lebih luas. Anak usia dini lebih mudah menangkap materi pembelajaran yang diberikan dengan
mengimplentasikan prinsip bermain sambil belajar, termasuk melakukan kegiatan kreasi dengan aktivitas seni.
Dalam aspek seni khususnya seni tari, tidak hanya aspek kreativitas yang menjadi pokok, tetapi juga aspek
motorik, aspek kogintif, aspek bahasa, dan aspek sosial emosional. Aspek motorik terlihat dari aktivitas gerak
yang dilakukan anak, sementara aspek kognitif melibatkan kemampuan dalam mengingat rangkaian gerakan.
Aspek bahasa tampak melalui interaksi yang terjalin antara anak dan guru. Aspek emosional berkaitan dengan
kemampuan anak mengelola emosinya selama menari.dan aspek sosial berkembang ketika anak belajar
berinteraksi dan bekerja sama dengan teman-temannya, karena kegiatan tari pada anak umumnya dilakukan
secara berkelompok. (Wilis Werdiningsih, 2022). Untuk menstimulasi perkembangan koordinasi gerakan
tangan saat melakukan gerak dasar tari. Pembelajaran seni tari memberi peran yang penting bagi perkembangan
anak, karena seni tari membantu membekali perkembangan fisik motorik melalui gerakan-gerakan tubuh yang
dapat melatih kekuatan, kelenturan, koordinasi, dan kontrol tubuh anak. Hal ini penting untuk perkembangan
fisik motorik anak. karena menurut (Wigaringtyas & Katoningsih, 2023) menari adalah satu kesenian yang bisa
membantu meningkatkan perkembangan motorik kasar anak

Menurut (Liana, 2023) dalam (Yunaini & Suryani, 2024) Perkembangan dan kemajuan pendidikan akan
semakin meningkat dalam menghadapi tantangan yang menuntut guru untuk meningkatkan kompentesinya,
sehingga membantu meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran dalam proses belajar mengajar.
Kemampuan guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran seni tari untuk anak usia
dini sangat krusial demi tercapainya hasil belajar yang optimal. Kesiapan tersebut mencakup penguasaan teori-
teori seni tari, penerapan strategi pembelajaran yang tepat, serta pemahaman terhadap kurikulum yang berlaku.
(Fitri Untariana,2019). Pembelajaran yang efektif dan menyenangkan serta sesuai dengan perkembangan usia
anak bersumber dari pengetahuan yang dimiliki seorang guru ketika menyusun, melaksanakan, dan
mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu penting bagi pendidik anak usia dini untuk dapat
memahami strategi pengembangan seni tari, penyediaan sumber daya yang memadai, serta peningkatan
kesadaran tentang pentingnya seni tari dalam kurikulum pendidikan anak usia dini. Pada kenyataannya,
berdasarkan hasil pengamatan dilapangan menunjukkan Fenomena anak yang enggan bergerak atau menari
dengan kata lain, kecenderungan anak “mager” (malas gerak) dalam kegiatan tari merupakan hasil dari
kombinasi antara dominasi teknologi, kurangnya stimulasi lingkungan, serta pola pembelajaran tari yang belum
sesuai dengan karakteristik dan dunia bermain anak. Banyak guru masih terbatas dalam kreativitas dan inovasi
mengajar, serta minimnya media panduan untuk guru dalam mengajarkan seni tari yang praktis sehingga
kegiatan tari hanya sebatas menirukan gerakan baku yang monoton. Sehingga anak kurang berminat dan tidak
tertarik mengikuti kegiatan seni tari. Mengajarkan seni tari pada anak usia dini membutuhkan strategi dan
pendekatan khusus yang berbeda dengan mengajar anak-anak yang lebih tua. Guru harus mampu menyesuaikan
metode pengajaran dengan tahap perkembangan anak, kemampuan konsentrasi yang terbatas, dan minat yang
mudah beralih. Banyak orang mungkin tidak menyadari manfaat penting dari seni tari bagi perkembangan anak
usia dini, seperti meningkatkan keterampilan motorik, kreativitas, kepercayaan diri, serta apresiasi terhadap
budaya dan seni. Berdasarkan pengamatan dan wawancara peneliti dengan beberapa orang guru yang disatuan
pendidikan di Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam terdapat berbagai ragam permasalahan dalam
mengajarkan seni tari pada anak, kurangnya pemahaman guru tentang pentingnya seni tari bagi perkembangan
anak usia dini, serta adanya kesulitan bagi guru dalam menciptakan kegiatan seni tari yang sesuai dengan
tahapan perkembangan dan minat anak usia dini. Keterbatasan sumber daya dan fasilitas mengakibatkan
terhambatnya eksplorasi gerak dan ekspresi tubuh tanpa ruang tari yang memadai, anak-anak mungkin tidak
memiliki cukup ruang untuk bergerak leluasa dan mengekspresikan diri melalui gerakan tari.

Penelitian ini didasari oleh penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang berjudul "Buku Panduan Tari
Cemeti Tamansari untuk Sanggar Patrialoka Blitar" (Putri et al., 2023) Buku ini berhasil menjadi acuan yang
seragam dalam mempelajari Tari Cemeti Tamansari sehingga mengatasi masalah variasi gerak yang berbeda di
tiap tempat latihan. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama
mengembangan buku panduan untuk memaksimalkan proses pembelajaran seni tari. Namun, fokus
penelitiannya berbeda yakni, peneliti ini difokuskan pada anggota sanggar tari yang usianya lebih dewasa
sebagai pengguna langsung buku panduan. Penelitian yang kedua memiliki relevansi dengan penelitian peneliti
yang berjudul "Pengembangan Buku Suplemen Seni Tari pada Mata Pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan
untuk Siswa SD" (Ainia & Handayaningrum, 2020) penelitian ini berfokus pada siswa sekolah dasar (kelas VI)
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sebagai pengguna utama buku, dengan tujuan menyediakan media pendukung pembelajaran seni tari yang
menarik dan efektif.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Juniasih et al., 2025) "Implementasi Buku Panduan
Pembelajaran Tari Pendidikan Berbasis Bermain untuk Anak Usia 4-6 Tahun". Buku panduan ini efektif dan
berperan penting sebagai pedoman guru PAUD untuk mengajarkan seni tari berbasis bermain, meningkatkan
kreativitas, motorik, dan keterampilan sosial anak. Dapat disimpulkan berdasarkan penelitian terdahulu terbukti
pengembangan buku sebagai panduan guru dalam mengajarkan seni tari sangat efektif diaplikasikan. Maka dari
itu peneliti tertarik untuk membuat buku panduan guru dalam mengajarkan seni tari, namun yang membedakan
dengan penelitian terdahulu adalah buku panduan yang akan peneliti kembangkan lebih berfokus pada tari
kreasi untuk anak usia dini, yang disesuaikan dengan karakteristik, pertumbuhan dan perkembangan anak,
dengan judul penelitian "Pengembangan Buku Panduan Guru Dalam Mengajarkan Seni Tari Kreasi untuk
Anak Usia Dini". Diharapkan buku panduan ini mampu meningkatkan kompetensi guru dalam memahami dan
mengajarkan seni tari kreasi pada anak usia dini dan dapat memberikan banyak kontribusi dalam perkembangan
aspek pertumbuhan dan kecerdasan anak secara optimal.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk
mengembangkan produk berupa buku panduan guru dalam mengajarkan seni tari kreasi untuk anak usia dini.
Model pengembangan yang digunakan mengadaptasi model ADDIE yang meliputi lima tahap, yaitu analysis,
design, development, implementation, dan evaluation. Penelitian dilaksanakan di beberapa lembaga PAUD di
Kecamatan Ampek Nagari, Kabupaten Agam, Sumatera Barat, yaitu TK Lembah Sari, TK Gadih Ranti, dan
RA Amanah Perwati pada bulan Oktober hingga Desember 2025.

Subjek penelitian adalah guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang mengajar di lembaga formal seperti
Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), dan Kelompok Bermain (KB). Guru yang menjadi sasaran
penelitian umumnya memiliki latar belakang pendidikan minimal D2 atau S1 PAUD serta pengalaman
mengajar minimal satu tahun. Penelitian ini berfokus pada kebutuhan guru dalam mengajarkan seni tari kreasi
kepada anak usia 4-6 tahun yang berada pada tahap perkembangan motorik, imajinasi, dan kreativitas yang
tinggi.

Tahap analysis dilakukan melalui studi literatur, observasi, dan wawancara dengan guru serta kepala sekolah
untuk mengidentifikasi kebutuhan dan kendala dalam pembelajaran seni tari di PAUD. Tahap design meliputi
perancangan struktur dan isi buku panduan yang mencakup konsep dasar tari, unsur gerak dasar, pola lantai
sederhana, integrasi tari dalam tema pembelajaran, strategi mengajarkan tari, serta instrumen evaluasi kegiatan
tari. Pada tahap development, buku panduan yang telah dirancang kemudian divalidasi oleh para ahli yang
terdiri dari ahli materi, ahli media, dan praktisi PAUD untuk menilai kelayakan isi, bahasa, tampilan, dan
keterpakaian produk. Selanjutnya dilakukan revisi berdasarkan masukan dari para validator.

Tahap implementation dilakukan melalui uji coba produk yang meliputi uji coba perorangan, kelompok
kecil, dan kelompok besar yang melibatkan guru PAUD sebagai pengguna buku panduan. Pada tahap ini
diamati proses penggunaan buku panduan dalam pembelajaran seni tari serta respon guru dan aktivitas anak
selama kegiatan berlangsung. Tahap terakhir yaitu evaluation, dilakukan untuk menilai kelayakan dan
efektivitas buku panduan melalui analisis data yang diperoleh selama proses uji coba.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi.
Data kuantitatif diperoleh dari penilaian ahli dan respon guru menggunakan skala Likert 1-4, kemudian
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase kelayakan produk. Sementara itu, data
kualitatif dari hasil wawancara dan observasi dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis
tersebut digunakan untuk menentukan tingkat kelayakan buku panduan guru dalam mengajarkan seni tari kreasi
untuk anak usia dini.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Analisis Kebutuhan

Tahap analisis merupakan tahap yang sangat penting dalam pengembangan model ADDIE, karena pada tahap
ini peneliti mengidentifikasi berbagai kebutuhan yang menjadi dasar pengembangan produk. Analisis kebutuhan
dilakukan untuk mengetahui kondisi nyata pembelajaran seni tari kreasi anak usia dini dilapangan serta
kesenjangan antara kondisi yang diharapkan dengan kondisi yang terjadi.

Analisis kebutuhan pada pengembangan Buku Panduan Guru dalam Mengajarkan Seni Tari Kreasi untuk
Anak Usia Dini dilakukan dengan cara analisis komparatif yang bertujuan untuk membandingkan perbedaan
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kebutuhan, pelaksanaan, dan kualitas pembelajaran seni tari kreasi yang terjadi dilapangan yang sebelumnya
sudah dilakukan.

Hasil Analisis Komparatif

Melalui proses perbandingan ini, dapat diketahui keunggulan dan kelebihan serta karakter unik dari media buku
panduan guru dalam mengajarkan seni tari kreasi dibandingkan dengan media lain yang digunakan sebelumnya
untuk mengajarkan seni tari kreasi pada anak usia dini. Hasil analisis ini dapat menjadi dasar dalam menentukan
kelebihan serta aspek yang perlu dikembangkan lebih lanjut agar pengembangan buku panduan tari kreasi untuk
anak usia dini ini layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran seni tari kreasi. Berikut hasil analisis
komparatif antara buku panduan guru dengan media lainnya dalam mengajarkan seni tari kreasi untuk anak
usia dini.

Tabel 1. Hasil Analisis Komparatif

Judul Penelitian Dan Pengembangan Analisis Sasaran  Analisis Media
Pengguna Media
Buku Panduan Tari Cemeti Tamansari untuk Sanggar Remaja anggota Buku panduan
Patrialoka Blitar sanggar tari cemeti
Pengembangan Panduan Seni Tari Berbasis Video untuk Anak Usia Dini pada Media Vidio
Meningkatkan Motorik Kasar Anak UsiaDini diRA Al- RA Al-Junaidiyah
Junaidiyah
Buku Seni Tari: Pengembangan Emosional Anak Usia Dini Media
Anak usia dini buku tari
Pengembangan Buku Suplemen Seni Tari untuk SD Anak SD (usia 11-12
tahun) Media Buku
Implementasi Buku Panduan Pembelajaran Tari Pendidikan =~ Anak usia dini usia 4-6 Media buku
Berbasis Bermain untuk Anak Usia 4-6 Tahun tahun permainan

Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada awal penelitian, diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran
seni tari kreasi pada anak usia dini masih berlangsung secara sederhana dan belum terstruktur dan sistematis.
Guru mengajarkan seni tari kreasi berdasarkan pengalaman pribadi, kreativitas spontan serta referensi terbatas
yang diperoleh dari media vidio lagu anak-anak atau gerak tari sederhana melalui internet. Dalam praktek
pembelajaran, guru umumnya langsung memperagakan gerakan tari didepan anak tanpa didahului dengan
perencanaan tertulis secara umum, gerakan tari yang diajarpun cendrung bersifat meniru dan belum disesuaikan
dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.

Selain itu tidak ditemukan buku panduan khusus untuk anak usia dini yang dapat dijadikan panduan guru
dalam mengajarkan rangkaian gerak dasar tari serta pemilihan musik yang sesuai dengan anak. Sehingga
kegiatan pembelajaran terasa membosankan dan anak terlihat tidak antusias ketika mengikuti kegiatan seni tari.
Kondisi ini menunjukan perlunya pengembangan buku panduan bagi guru yang dapat dijadikan acuan dalam
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran seni tari kreasi secara terarah, menyenangkan
dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini

Hasil Wawancara

Pernyataan Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah RA. Amanah perwati, diperoleh informasi bahwa
pembelajaran seni tari kreasi dilembaga PAUD masih belum memiliki pedoman tertulis yang dapat dijadikan
acuan oleh guru dalam pelaksanaan kegiatan seni tari. Kepala sekolah menyampaikan bahwa selama ini guru
mengajarkan seni tari hanya menggunakan vidio youtube bahkan hanya berdasarkan rekaan guru masing-
masing, sehingga pembelajaran seni tari kreasi kurang terarah dan belum maksimal. Begitu juga menurut kepala
TK Lembah sari, bahwa kurangnya media yang dapat dijadikan panduan bagi guru, sehingga pembelajaran seni
tari terasa monoton dan tidak menyenangkan. Sejalan dengan kepala sekolah RA. Ummi Aliftha, beliau
menegaskan bahwa seni tari memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan motorik, kreativitas,
rasa percaya diri dan kerjasama anak. Maka perlu adanya sebuah panduan yang dapat dijadikan pedoman bagi
guru PAUD dalam mengajarkan seni tari, khususnya seni tari kreasi.

Dari keseluruhan hasil wawancara dengan beberapa kepala sekolah dilembaga PAUD menunjukkan adanya
kebutuhan yang kuat terhadap pengembangan buku panduan guru seni tari kreasi sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran seni di lembaga PAUD serta mendukung profesionalisme guru dalam
melaksanakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan.
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Pernyataan Guru

RA. Amanah Perwati

Diperoleh hasil wawancara dengan bahwa mereka masih terkendala dalam menciptakan gerakkan tari yang
sesuai dengan anak dan belum memahami bagaimana mengaitkan tari dengan tema pembelajaran harian. Guru
mengungkapkan bahwa keterbatassan media buku panduan membuat mereka sulit untuk membuat
perencanaan pembelajaran seni tari secara terstruktur. Dari aspek penilaian guru juga menyatakan bahwa
evaluasi pembelajaran seni tari kreasi belum dilaksanakan secara sistematis, hal ini membuat guru kesulitan
dalam mendokumentasikan perkembangan kemampuan seni dan motorik secara terarah. Guru juga
mengeluhkan bahwa buku panduan yang ada, pada umumnya untuk usia Sekolah Dasar. Kalaupun ada untuk
anak usia dini, buku tersebut kurang banyak referensi gerakan tari dan tidak ada gambar visualnya dan bahasa
yang digunakan lebih kepada teoritik sehingga guru sulit memahami dan mengaplikasikan pada anak.

TK. Lembah Sari

Guru mengungkapkan bahwa mereka kesulitan dalam menciptakan gerakan yang sesuai dengan kebutuhan
anak, cara yang biasa mereka lakukan adalah dengan menirukan gerakan yang ada di vidio, sehingga gerakan
yang ada tidak bervariasi karena selalu melakukan gerakan yang sama secara berulang. Begitu juga untuk
penyedian propeti seperti apakah yang menarik dan sesuai dengan tari yang akan diajarkan. Hal ini membuat
anak bosan dan tidak antusias ketika mengikuti pembelajaran seni tari.

Dari uraian diatas maka diambil kesimpulan bahwa dibutuhkan keberadaan media atau buku
panduan guru yang praktis dan inovatif, untuk mengajarkan seni tari kreasi pada anak usia dini
juga dapat meningkatkan kreatifitas dan propesionalis guru. Penelitian pengembangan model diawali
dengan analisis kebutuhan untuk merancang model secara sistematis. Model ini diuji, divalidasi
dan diperbaiki hingga memenuhi kriteria kelayakan, kualitas dan manfaat bagi penggunanya. Media buku
panduan guru dikembangkan berdasarkan fakta yang ada dilapangan. Data yang diperoleh melalui studi
pendahuluan dianalisis dan diuraikan sebagai bahan dalam pengembangan Media. Media pengembangan
berupa Buku Panduan Guru Dalam Mengajarkan Seni Tari Kreasi Untuk Anak Usia Dini

Model DrafI

Buku pandua guru disusun berdasarkan kebutuhan anak usia bini, baik karakteristik, usia dan tahap
pertumbuhan dan perkembangan anak, serta prinsip pembelajaran yang berpusat pada anak (child-Center
Learning). Selain itu buku panduan ini mempertimbangkan keterbatasan guru, referensi, variasi gerak tari, serta
metode penyampaian materi seni tari yang selama ini masih bersifat spontan dan belum terdokumentasi. Draf
1 buku panduan guru ini memuat beberapa komponen utama yaitu:

Penyusunan Materi

Materi buku panduan disusun dengan memperhatikan karakteristik perkembangan anak usia dini, terutama
aspek motorik, sosial emosional, kerjasama dan kreativitas anak. Materi disajikan secara bertahap, sederhana
dan fleksibel agar mudah diterapkan oleh guru dalam pembelajaran seni tari dikelas. Bahasa yang digunakan
bersifat kom unikatif, dan mudah dipahami, sehingga dapat digunakan oleh guru dengan latar belakang
kemampuan seni yang beragam. Adapun konsep materi yang terdapat dalam buku panduan guru ini adalah:
Gerak dasar seni tari kreasi, Pola lantai dalam tari kreasi, Tari kreasi pada pembelajaran tema harian, Tari kreasi
bertemakan budaya / kearifan local, Langkah-langkah mengajarkan tari kreasi,Ice breaking sebelum menari,
Pengenalan gerak dasar tari kreasi, Teknik mengiringi tari dengan lagu anak, Media dan property, Evaluasi dan
Refleksi,Qr dan link youtube tari kreasi.

Perancangan Buku Panduan Guru

Buku panduan guru seni tari kreasi disusun dengan mempertimbangkan kebutuhan pengguna, yaitu guru
pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu bahan dan bentuk, serta ukuran dirancang agar praktis, nyaman
digunakan dan mendukung kemudahan materi. Dari segi bahan, buku panduan guru ini dirancang
menggunakan kertas art paper dengan ketebalan sedang. Pemilihan bahan ini bertujuan agar buku tahan
terhadap penggunaan yang berulang sehingga tidak mudah sobek saat dibuka tutup. Sampul buku dirancang
lebih tebal menggunakan art carton dan dilaminasi glossy untuk melindungi buku dari kotoran dan kerusakan
serta memberikan tampilan yang menarik.

Perangcangan Bahan Media

Perancangan bahan media buku panduan ini dalam penelitian ini, tidak hanya memperhatikan aspek materi
saja, tetapi juga aspek fisik media cetak yang mendukung kemudahan penggunaan dan daya tarik visual bagi
guru. Hal ini didasari dari analisis kebutuhan yang menunjukkan bahwa guru lebih cendrung dan tertarik
menggunakan buku panduan praktis, mudah dibaca, dan memiliki tampilan visual yang menarik. Buku
panduan dirancang menggunakan kertas yang memilki ketebalan sedang agar tidak mudah rusak, tahan lama
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dan mudah dibawa serta nyaman dibuka saat dibaca. Permukaan kertas yang licin untuk ukuran buku panduan
ini sengaja dibuat dengan ukuran A5 agar mudah dibawa dan disimpan.

Rancangan Desain Awal

Untuk kemudahan pemakaian buku panduan, desain awal dilengkapi dengan gambar visual, seperti gerakan
dasar tari kreasi, pola lantai sederhana, properti pendukung tari kreasi dan kerterkaitan tari kreasi dengan
pembelajaran tema harian, agar membantu guru memahami cara mengajarkan seni tari kreasi pada anak usia
dini.
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Gambar 1. Draf 1 Buku Panduan Guru

Pembuatan produk awal dimulai dengan penyusunan isi buku panduan secara sistematis, meliputi bagian
pendahuluan, materi inti pembelajaran seni tari kreasi dan penutup. Seluruh materi disusun sesuai dengan
karakteristik anak usia dani dan prinsip pembelajaran yang berpusat pada anak. Materi pembelajaran dirancang
dalam bentuk langkah-langkah yang mudah dipahami dan dapat langsung diterapkan oleh guru dikelas.

Model Draf IT

Proses Validasi Ahli

setelah buku panduan guru selesai disusun, maka dilakukan proses validasi para ahli, yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat kelayakan produk yang dikembangkan serta memperoleh masukan dan saran sebagai dasar
perbaikan produk sebelum dilakukan uji coba dilapangan. Berikut proses validasi ahli materi tersebut:

Validasi Ahli Materi

Validator ahli materi dalam penelitian ini adalah Ibu Deni Husnaini, S. Kom, S. Pd, M. Pd yang telah
melakukan proses validasi pada tanggal 13 Januari 2026. Kegiatan validasi dilakukan disekoah beliau, di
Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam. Pada tahap ini Ahli Materi melakukan penilaian dan memberikan
masukan tentang kelayakan buku panduan guru ini. Memberikan arahan tentang aspek-aspek apa saja yang
perlu disempurnakan agar buku panduan guru ini layak dan efektif digunakan. Berikut hasil validasi Ahli Materi
tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi

Nilai
Asgielll(ﬂye;ng Indikator

a 1 2 3 4
Kesl\;:;ilian Materi sesuai dengan capaian perkembangan anak usia dini 4
Materi relevan dengan tujuan pembelajaran AUD 4
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan AUD 4

Ke&a;l;tgan Materi memuat contoh-contoh kegiatan tari kreasi yang bervariasi 3

Buku dilengkapi dengan panduan pelaksanaan, media, dan 3

penilaian kegiatan tari kreasi

Buku memberikan contoh tema tari kreasi yang dekat dengan dunia 4

anak.
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Nilai
Asg;:licﬂ); e;ng Indikator
1 2 3 4
Bahasa Bahasa mudah dipahami 4
Ketepatan Istilah yang digunakan sesuai dengan konteks tari AUD 3
Kegunaan Kebermanfaatan materi dapat meningkatkan kreativitas guru 3
Materi dapat mendukung perkembangan aspek motorik, kognitif, 4
sosial-emosional dan kreativitas anak
Jumlah 12 24
Skor yang dipeoleh (T Se) 36
Skor yang diharapkan (T'S%) 40
Persentase 36/40x100% (Vp) 90%

Beberapa saran dan masukan dari Ahli Materi terhadap buku panduan guru yang dikembangkan tabel 3.
Tabel 3. Saran Ahli Materi

Komponen Saran Perbaikan
. . Materi seni tari perlu disesuaikan Materi direvisi dengan menyesuaikan
Kesesuaian materi - . . L
. dengan indikator capaian tujuan dan indikator perkembangan
dengan kurikulum paud
perkembangan anak anak
Kejelasan langkah-. . .La.ngke.th-.langkah gerakap tari Langkah-langkah gerak tari dan
langkah gerakan tari dirinci lebih jelas agar sesuai dengan . o
keterkaitan dengan tema lebih diperjelas
dengan tema tema
Contoh gerak tari Contoh gerakan tari menggunakan Membuat contoh gerakgn dengan
visual gambar anak menggunakan gambar visual anak
Pola lantai Pola lantai agar lebih bervariasi Membuat pola lantai yang bervariasi

Membuat link QR / Youtube untuk
memudahkan guru dalam mengajarkan
seni tari kreasi

Adanya vidio anak menari yang bisa

Vidio tari Kreasi dijadikan panduan tambahan

Ahli Media

Validator Ahli Media dalam penelitian ini dilaksanakan oleh Ibu Agita Violy, S. S, M. Pd, yang telah dilakukan
pada tanggal 11 Januari 2026 melalui Zoom Gmeet. Ditahap ini validator menilai dan memberikan masukan
dan saran mengenai kelayakan buku panduan ini. Validasi yang dilakukan mencakup beberapa aspek antara
lain desain sampul, tata letak halaman, pemilihan jenis huruf, penggunaan warna, kualitas ilustrasi, bahan kertas
serta kemudahan penggunaan buku panduan. Berikut hasil validasi media terhadap buku panduan guru.

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek yang dinilai Indikator Nilai
1 2 3 4
Tanpilan Buku Desain cover menarik, mencerminkan isi buku 2
Tata letak/ layout rapi dan konsisten 4
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan AUD 4
Keterbacaan Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca 4
Teks tersusun rapi, nyaman dibaca 4
Konsisten Desain Pemilihan warna serasi, menarik tidak berlebihan 3
Tlustrai gambar relevan dengan materi 4
Kualitas Teknis Kejelasan tampilan gambar tercetak jelas dan tidak kabur 4
Media tambahan seperti QR code link mudah diakses 2
Kegunaan media Media mampu menarik minat pembaca (guru) dan 4
memanfaatkannya
Jumlah 4 3 28
Skor yang diproleh (T Se) 35
Skor yang diharapkan (T S%) 40
Persentase 35/40x100% (Vp) 87,5%

Berikut saran dan masukan ahli media terhadap buku panduan guru pada tabel 5.
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Tabel 5. Saran Ahli Media

Komponen

Desain Sampul

Penggunaan warna

Jenis dan ukuran

Saran

Desain judul pada sampul buku dibuat

lebih menarik

Pada beberapa bagian warna terlihat
terlalu kontras sehingga kurang nyaman

dibaca

Huruf pada beberapa baik terlihat tidak

Perbaikan

warna lembut

Sampul direvisi dengan memperbaikan
jenis huruf yang lebih menarik

Warna disesuaikan dengan kombinasi

Jenis huruf dan ukuran diseragamkan

huruf sama
Kemudahan Buku dilengkapi dengan visual Ditambah visual gambar anak
pengguna
Praktisi PAUD

Validator Praktisi dalam pengembangan buku panduan guru adalah Ibu Oni Setiawati, S. Pd. validasi oleh
praktisi PAUD bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan keterlaksanaan buku panduan guru dalam
mengajarkan seni tari pada nak usia dini dilingkungan pembelajaran nyata. Praktisi PAUD yang terlibat dalam
validasi ini merupakan guru ynag memiliki pengalaman dalam mengajar anak usia dini dan memahami
karakteristik peserta didik serta kondisi pembelajaran dikelas. Berikut hasil validasi Praktisi PAUD terkait buku
panduan guru dalam mengajarkan seni tari kreasi untuk anak usia dini tabel 6.

Tabel 6. HasilValidasi Praktis PAUD

Aspek yang dinilai Indikator Nilai
1 2 3 4
Kesesuaian Isi buku sesuai dengan kebutuhan guru dalam mengajar seni 4
tari pada AUD
Buku sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini 4
Relevansi buku Materi relevan dengan kebutuhan guru untuk mengajarkan 4
tari pada anak usia dini
Isi buku relevan dengan kemampuan yang harus dimiliki 3
guru
Kemudahan Petunjuk langkah-langkah kegiatan mudah diikuti 4
penggunaan
Buku mudah dipahami dan dipraktikkan oleh guru 3
Kelayakan Buku layak untuk membantu guru dalam mengembangkan 4
kreativitas anak
Buku mendukung terbentuknya nilai kerjasama, disiplin, dan 3
percaya diri anak
Kemenarikan Desain dan ilustrasi buku menarik untuk digunakan guru 3
Buku memberikan motovasi bagi guru untuk mengajarkan 4
seni tari pada anak
Jumlah 12 24
Skor yang diperoleh (Tse) 36
Skor yang diharapkan (Tsk) 40
Skor persentase 36/ 40 x 100% (Vp) 90 %
Saran dan masukan praktisi PAUD pada pengembangan buku panduan guru ini adalah Tabel 7.
Tabel 7. Saran Praktisi PAUD
Komponen Saran Perbaikan
Variasi gerak Tari Gerak tari perlu ditambah Menambahkan variasi gerakan tari
variasinya
Tlustari gerak Tlutrasi gerak perlu di Menambah lustrasi gerak anak
perbanyak
Properti pendukung  Properti pendukun di  Memberikan visual pada properti pendukun
visualkan
Buku panduan Buku panduan berupa digital Membuat link buku panduan agar bisa

dipergunakan kapan saja
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Proses Uji Coba

Setelah Draf I Buku Panduan Guru melalui proses validasi dari para ahli dan peneliti pun melakukan revisi
berdasarkan masukan dan saran agar buku pandua guru ini layak dan dapat dialakukan iji coba. Hasil proses
revisi ini selanjutnya disebut Draf II. Berikut ini adalah Draf II dari Buku Panduan Guru Dalam Mengajarkan
Seni Tari Kreasi untuk Anak Usia Dini.
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Gambar 2. Draf II Buku Panduan Guru

Uji coba Draf II Perorangan

Pelaksanaan uji Draf IT Buku Panduan Guru dilakukan terhadap guru pada 3 lembaga PAUD sebagai subjek
uji coba. Peneliti menjelaskan tujuan dari uji coba, runag lingkup kegiatan dan peran guru selama proses uji
coba berlangsung. Peneliti kemuadian memberikan waktu pada guru untuk memahami isi Buku Panduan.
Mulai dari pendahuluan, tujuan pembelajaran, materi seni tari kreasi, langkah-langkah pelaksanaan kegiatan
hingga evaluasi penilaian pembelajaran.

Pada tahap ini guru dimainta untuk mencermati kejelasan instruksi, kelengkapan materi dan kemudahan
penggunaan buku panduan guru. Setelah guru memahami, guru diminta untuk menggunakanbuku
panduan. Selam proses tersebut peneliti melakukan obsevasi, kesulitan yang dialami dan serta bagian-bagian
buku yang perlu penjelasan tambahan. Selanjutnya pada tahap uji coba pada Draf II buku panduan guru ini,
peneliti melakukan wawancara singkat untuk menggali pendapat guru secara langsung terkait kejelasan bahasa,
sistematika penyajian, dan keterlaksanaan panduan dalam praktik pembelajaran.

Pada tahap akhir pelaksanaan uji coba perorang dilakukan pemberian angket penilaian pada guru. Agar
diperoleh data mengenai tingkat kepraktisan, kemudahan penggunaan dan kebermanfaatan buku panduan.
Dari hasil uji coba peorangan selanjutnya dianalisis untuk dijadikan dasar evaluasi penyempurnaan buku
panduan.

Gambar 3. Uji Coba Perorangan

Uji Coba Draf II Kelompok Kecil

Pada tahap uji coba kelompok kecil dengan melibatkan 10 orang guru PAUD di Kecamatan Ampek Nagari
Kabupaten Agam. Uji coba kelompok kecil ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih nyata
mengenai kelayakan dan kebermafaat buku panduan ini. Selama proses uji coba berlangsung, reaksi guru
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menunjukkan respon positif. Guru menyatakan bahwa buku panduan membantu mereka memahami alur
pembelajaran seni tari kreasi secara lebih terarah dan sistematis. Meski demikian dalam proses uji coba
kelompok kecil ditemukan bebapa keluhan dari guru untuk alokasi waktu perlu disesuaikan dengan kondisi
kelas yang beragam, serta adanya masukan untuk menambahkan alternatif gerak tari kreasi agar lebih bervariasi.

Uji Coba Draf II Kelompok Besar

Uji coba kelompok besar melibatkan 20 orang guru PAUD, yang ada dikecamatan Ampek Nagari Kabupaten
Agam. Pada tahap ini beberapa kelemahan dan kekurangan yang ditemukan sebelumnya telah diperbaiki agar
buku panduan guru ini lebih baik dan layak lagi untuk dikembangkan sebagai media yang dapat digunakan guru
dalam pembelajaran seni tari kreasi untuk anak usia dini.

Selama proses uji coba kelompok besar, peneliti mendapatkan respon yang sangat positif, menurut para guru
selama ini merasa sangat kesulitan mencari buku panduan praktis yang dapat dijadikan panduan dalam
mengajarkan seni tari, khusunya tari kreasi, mengingat tidak semua guru PAUD memiliki latar belakang
pendidikan dibidang seni tari. Beberapa perbaikan telah dilakukan mencakup penambahan variasi gerak tari,
menyesuaikan gerakan dengan tingkat perkembangan anak, membuat link buku (e-book) yang memudahkan
guru mengakses kapan saja dan dimana saja tanpa membawa beban fisik, serta menampilan ilustrasi atau visual
pada setiap materi yang dianggap penting.

Dengan dilakukanya penyempurnaan pada buku panduan guru ini diharapkan dapat diterbitkan dan
digunakan oleh semua kalangan dalam ruang lingkup yang lebih luas sehingga dapat menjadikan pedoman dan
rujukan bagi guru, aktivis seni dan orang tua dalam mengenalkan seni tari kreasi pada anak

Gambar 5. Uji Coba Kelompok Besar

Model Final

Model final Buku Panduan Guru dalam Mengajarkan Seni Tari untuk Anak Usia Dini dpeoleh setelah
dilakukan serangkaian uji coba pada Draf I dan Draf II, berbagai perbaikan dilakukan dalam penyempurnaan
buku panduan seni tari. Hasil akhir dari perbaikan menghasilkan model final yang lebih optimal dan sesuai
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dengan tujuan awal dari pembuatan buku panduan guru yaitu sebagai pedoman bagu guru dalam mengajarkan
seni tari kreasi untuk anak usia dini.

- Sy

o -

- hts S . - —r. -
b bl St lh Lane s taatal | Wyt
- b

b Labe Tigw laerin s Yige -
- WA D e LTl Vimat b
Srie cul | lon e o
Sermis: emtall

-
- e — Mogeni sare o puling wm e
o Dol ane Tovels thrparont- wam o
s e SemeT S LR 3 ATty
i el ol gy e

' -
- i e ad L i b
I (T NP ——
Iy

i
Srymytet beha largun bo stun tale
AR La been Tos S15%

-

Aamaty | Ameria sedechonn
CARIE Pamindt, watbuta wurtes
Al B et gt beedel
FEAUAS Aghe b mideh
gk

Ulustrasi media pendukuag tari
kreast

ik melites siom sgshmen pitn

Y Dermeh i

D L
P b i P
F trrwen vesrvenl swnilivies

- —T T ] Vidio mengajarkan seni
—— tari kreasl

== ___ C:\Users\ ASUS Downloads TESIS
BAB 1-3-2026.docx

Link yidio dan buku tari kreasi
Tlustrasi media pendykung tari Format gvaluasi pegdaian, vang dapat diaksges guru
kreasi oetkembangan seaitari keasi | Adanya Pandaun Meagajar vang
dapat diakses melalui youtube
Gambar 6. Model Final Buku Panduan Guru

Perubahan Buku Panduan Guru

Setelah melakukan revisi pada buku panduan guru, maka perubahan dari desain awal sampai model final adalah
(1) Sampul depan buku panduan guru pada awalnya menggunakan font Great Vibes diganti menggunakan font
Gliker, agar tanpilan judul lebih manarikdan lebih jelas ketika dibaca. (2) Materi gerak dasar tari desain awal
ditampilkan berupa tulisan kemudian pada model final ditampilan berupa ilustrasi yang diperagakan oleh anak
agar guru lebih mudah memahami bentuk gerakan tari (3) Jenis Pola Lantai pada desain awal dibuat sederhana,
pada model final dibuat lebih bervariasi dan menampilan ilustrai gambar anak, (4) Pada desain awal desain
warna lebih kontras dan terlalu mencolok, dan pada model final peneliti memberikan warna yang lembut dan
tidak terlalu terang, (5) Pada model final buku panduan guru sudah menambahkan link / QR vidio tari kreasi
anak, yang pada desain awal belum ada sama sekali, (6) Pada desain awal buku panduan ini hanya menuliskan
tenatng properti pendukung saja, sementara pada desain final peneliti melengkapi dengan ilustrasi gambar, (7)
Tahap model final buku panduan ini dilengkapi dengan E-Book, untuk memudahkan guru dalam menggunakan
buku panduan guru kapan saja dan dimana saja tanpa harus membawa fisik buku.

Kelayakan Model (Teoritik Dan Empiris)
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Dasar penilaian terhadap kelayakan model ini ada pada dua jenis pengujian, yaitu pengujian teoritis dan dan
pengujian empiris. Secara teoritis rancangan buku panduan guru dalam mengajarkan tari pada anak usia dini
dikembangkan berdasarkan landasan teori tentang anak usia dini dan teori perkembangan serta karakteristik
anak usia dini. Kombinasi Kedua aspek tersebut bertujuan untuk membuat suatu konsep yang sesuai dan relevan
dengan kebutuhan anak. Konsep yang terbentuk pada Draf harus melalui uji kelayakan materi oleh para ahli
agar sesuai dengan dan dapat digunakan tepat sasaran.

Secara teoritis tiga ahli telah melakukan validasi pada proses penelitian dan pengembangan. Penilaian
kelayakan dilakukan dengan menggunakan instrumen yang telah dirancang sebelumnya serta dievaluasi oleh
masing-masing ahli. Kemudian peneliti memberikan kuisioner kepada masing-masing ahli untuk mendapat
saran dan masukan terkait pengembangan buku panduan ini. selanjutnya kuisioner dinalisis dengan menghitung
prestase menggunakan rumus sebagai berikut:

Vma = Tse x 100%

Tsh
Tme = Tsex 100%
Tsh
Vp = Tse x 100%
Tsh
Keterangan:
Vma : Validasi kelayak dari ahli maetri
tme : Validasi kelayakan dari ahli media
vp : Validasi kelayakan dari praktisi
tsh : Total skor yang diperoleh
tse : Total skor yang diperoleh

Untuk penentuan kriteria kelayakan media setelah dilakukan  perhitungan persentase, menggunakan
tabel karegori Tabel 8.

Tabel 8. Kriteria Kelayakan Media

Kriteria kelayakan Deskripsi
85,01% - 100% Sangat valid dan sangat efektif digunakan tanpa perbaikan
70,01% - 85% Cukup valid atau cukup evektif dapat digunakan namun perlu perbaikan kecil
50,01% - 70% Kurang valid atau kurang efektif dapat digunakan namun perlu perbaikan besar
01,00% - 50% Tidak valid atau tidak efektif

Adapun hasil penilaian uji kelayakan para ahli adalah ahli Materi, Hasil uji kelayakan Buku Panduan Guru
dalam Mengajarkan Seni Tari untuk Anak Usia Dini oleh ahli materi berdasarkan instrumen validasi ~ Buku
panduan guru mendapatkan skor persentase 90% berada pada kriteria sangat valid. Kesimpulan ahli materi
adalah media layak uji coba dengan revisi. Ahli Media, Hasil uji kelayakan Buku Panduan Guru dalam
Mengajarkan Seni Tari untuk Anak Usia Dini oleh ahli media berdasarkan instrumen validasi Buku panduan
guru mendapatkan skor persentase 87,5% berada pada kriteria sangat valid. Kesimpulan ahli media adalah
media layak uji coba dengan revisi. Praktisi, Hasil Penilaian kelayakan Buku Panduan Guru oleh praktisi
berdasarkan instrumen validasi Buku panduan guru mendapatkan skor persentase 90% berada pada kriteria
sangat valid. Kesimpulan dari praktisi adalah media layak uji coba dengan revisi.

Hasil penilaian kelayakan dari para ahli mengenai buku panduan guru disajikan dalam bentuk tabel

Tabel 9. Hasil penilaian Validator

Validator Hasil Presentease Keterangan
Ahli Materi 90 % Sangat Valid
Ahli Media 87,5 % Sangat Valid

Praktisi 90 % Sangat Valid
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Grafik Penilaian Validator
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B Ahli Materi B Ahli Media Praktisi

Gambar 7. Grafik Hasil Penilaian Validator

Berdasarkan hasi validasi para ahli, buku panduan guru dalam mengajarkan seni tari kreasi untuk anak usia
dini dinyatakan valid untuk dikembangkan sebagai panduan guru dalam mengajarakan seni tari kreasi untuk
anak usia dini dikecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam

Selain uji teoritik, kelayakan buku panduan guru juga dinilai melalui uji empiris. Uji empiris dilakukan
melalui tahap uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar dengan melibatkan
para guru PAUD sebagai responden. Peneliti mengamati, mencatat serta mewawancarai selama proses uji coba
untuk melihat respon guru terhadap buku panduan guru. Pada saat uji coba perorangan terdapat 3 responden,
pada uji coba kelompok kecil terdapat 10 responden dan pada uji coba kelompok besar terdapat 20 responden.
Berdasarkan hasil pengamatan dari ketiga uji coba yang telah dilakukan diperoleh respon positif dari pada guru
PAUD.

Guru mengatakan bahwa buku panduan ini mudah dipahami, bahasa yang digunakan dinilai sederhana,
dan komunikatif. Selain itu guru menilai buku panduan ini dianggap praktis karena dapat digunakan langsung
dan tidak rumit untuk dipraktikan. Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa buku panduan ini dapat
digunakan sebagai pedoman bagi guru untuk mengajarkan seni tari kreasi pada anak dikecamatan Ampek
Nagari Kabupaten Agam.

Dari hasil pengamatan kegiatan pembelajaran seni tari kreasi anak usia dini, respon guru dan wawancara
dengan anak, selanjutnya dihitung persentase menggunakan rumus yang sama dengan persentase validasi.
Kemudian didapat pemahaman yang sesuai dengan kategori pada tabel berikut dibawah ini:

Tabel 10. Kategori aktivitas pembelajaran

Kiriteria kelayakan Deskripsi
86% — 100% Sangat Baik
76% — 85% Baik
60% — 75% Cukup
55% —59% Kurang
<54% Sangat Kurang

Tabel 11. Hasil Observasi aktivitas pembelajaran

Aspek yang diamati Persentase ~ Kategori
Kesiapan guru mengajar tari 90 % Sangat baik
Pemahaman guru terhadap buku panduan 85 % Baik
Kemudahan guru mengajarkan gerak tari 90 % Sangat baik
Ketercapaian tujuan pembelajaran seni tari kreasi 95 % Sangat baik
Kemampuan guru menjelaskan gerak tari 85 % Baik
Kemampuan guru untuk mengeksplorasi gerakan tari 75 % Cukup
Kesesuaian kemampuan gerak anak dengan buku panduan 90 % Sangat baik
Skor 87 % Sangat Baik

Data tersebut dituangkan dalam bentuk Gambar 5.
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Grafik Observasi Aktivitas Pembelajaran
95%

90% 85% 90% 359% 90%
75%
M kesiapan guru mengajar tari kreasi
W pemahaman guru terhadap guru
kemudahan mengajar menggunakan buku
B ketercapaian tujuan pembelajaran seni tari kreasi
B kemampuan guru menjelaskan materi
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Gambar 8. Grafik Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran
Tabel 12. Hasil Respon Anak
Aspek yang diamati Persentase  Kategori
Ketertarikan anak mengikuti kegiatan tari 90 % Sangat baik
Antusias anak mengikuti gerakan tari kreasi yang dicontohkan guru 88 % Baik
Keaktifan anak dalam mengikuti pembelajaran tari kreasi 85 % Sangat baik
Kemampuan anak menirukan gerakan tari kreasi 87% Sangat baik
Kosentrasi anak selama kegiatan pembelajaran 82 % Baik
Keberanian anak menampilkan gerakan tari kreasi 80 % Baik
Kecerian anak mengikuti kegiatan seni tari kreasi 92 % Sangat baik
Skor 87 % Sangat Baik
Grafik Observasi Respon Anak
9 92%
100 0% 88% 85% 87% 82% 30% ’
50
0
Category 1  Category 2  Category3  Category4  Categori5 Categori 6 Categori 7

B Ketertarikan anak terhadap kegiatan seni tari kreasi

B Antusiasme anak mengikuti gerakan tari yang dicontohkan guru
Keaktifan anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tari

W Kemampuan anak menirukan gerakan tari sesuai contoh

B Konsentrasi anak selama kegiatan pembelajaran berlangsung
Keberanian anak dalam menampilkan gerakan tari

B Keceriaan anak saat mengikuti kegiatan seni tari kreasi

Gambar 9. Grafik Hasil Observasi Respon Anak

Dari Observasi yang telah dilakukan baik dalam kegiatan pembelajaran maupun respon anak tehadap
kegiatan seni tari kreasi dapat disimpulkan dengan adanya buku panduan guru dapat meningkatkan kreatifitas

guru dan minat anak terhadap kegitan pembelajaran tari kreasi.
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Pembahasan

Pengembangan buku panduan guru dalam penelitian ini bertujuan untuk membantu guru dalam mengajarkan
seni tari kreasi pada anak. Materi yang dirancang sesuai dengan kebutuhan anak usia dini. Berdasarkan hasil
penelitian buku panduan ini mampu menjadi acuan bagi guru dalam merancang, melaksanakan dan
mengevaluasi pembelajaran seni tari kreasi secara terstruktur dan terarah. Hasil observasi menunjukan sebelum
menggunakan buku panduan, pembelajaran seni kreasi cendrung bersifat spontan tanpa adanya panduan
langkah-langkah dalam menerapkan pembelajaran seni tari. Kondisi ini menyebabkan kegiatan tari kurang
diminati oleh anak, karena cendrung monoton dan membosankan.

Berdasarkan observasi pada pelaksanaan uji coba terbatas terhadap pengembangan buku panduan ini,
peneliti melihat secara langsung bagaimana respon guru terhadap buku panduan ini. Guru menunjukan respon
yang sangat positif, guru terlihat lebih percaya diri dalam mengajarkan gerak dasar tari kreasi. Buku panduan
ini membantu guru dalam mengelola kelas saat kegiatan menari, sehingga pembelajaran berlangsung lebih
kondusif dan menyenangkan. Disisi anak, penggunaan buku panduan memberi dampak positif. Anak terlihat
antusias ketika menirukan gerak tari yang di contohkan guru. Anak telihat lebih aktif mengikuti arahan dari
guru. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran tari kreasi yang dirancang secara sistematis melalui buku
panduan mampu menciptakn pengalam belajar bermakna bagi anak uia dini. Pengembangan buku panduan
seni tari dalam penelitian ini juga berperan penting sebagai sarana peningkatan kompetesi dan kreativitas guru
khususnya bidang tari seni. Secara keseluruhan pembahasan tentang penelitin pengembangan produk buku
panduan menunjukan bahwa pengembangan buku panduan guru dalam mengajarkan seni tari kreasi untuk anak
usia dini dinilai layak dan dapat digunakan untuk kegiatan pembelajara.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk buku yang berjudul Buku Panduan Guru Mengajarkan Seni
Tari Untuk Anak Usia Dini, yang dirancang secara sistematis dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran
anak usia dini. Pengembangan buku panduan guru ini difokuskan pada upaya membantu guru dalam
melaksanakan pembelajaran seni tari secara terarah, kreatif dan menyenangkan bagi anak. Pembelajaran seni
tari yang dikembangkan dalam buku panduan ini secara khusus mengangkat seni tari kreasi, yaitu bentuk tari
yang dikembangkan dari unsur tari tradisional maupun gerak bebas anak, kemudian diberi sentuhan baru yang
menekankan pada kreativitas, ekspresi dan imajinasi anak. Pendekatan ini memberikan ruang bagi anak untuk
bergerak secara bebas tanpa menghilangkan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam tarian. Sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan sesuai dengan perkembangan anak usia dini. Materi yang disajikan
dalam buku panduan guru ini difokuskan pada anak usia 4 sampai 6 tahun, dengan mempertimbangkan aspek
perkembangan motorik, kognitif, sosial-emosial dan bahasa anak. Setiap materi dan aktivitas tari disusun secara
bertahap, sederhana dan disertai langkah-langkah pembelajaran yang mudah dipahami dan diterapkan oleh
guru dikelas. Hal ini bertujuan agar guru dapat mengajarkan tari secara terarah dan sesuai dengan kemampuan
anak. Penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan yaitu R&D (Research and Development)
sebagai pendekatan dalam menghasilkan produk berupa buku panduan guru. Proses pengembangan dilakukan
secara bertahap, mulai dari analisa kebutuhan, perancangan produk, pengembangan draf, validasi ahli, hingga
tahap pengembangan. Dalam penelitian ini dibatasai hingga sampai pada tahap pengembangan dan tidak
dilanjutkan ketahap selanjutnya yaitu implemantasi dan evaluasi secara luas. Pembatasan ini dilakukan dengan
beberapa pertimbangan, yang bersifat metodologis dan praktis. Pertama karena keterbatasan waktu penelitian.
Tahap implementasi dan evaluasi memerlukan waktu yang relatif panjang untuk menguji efektivitas produk
secara menyeluruh dalam berbagai kondisi pembelajaran. Kedua keterbatasan sumber daya baik dari segi biaya,
tenaga maupun subjek penelitian. Mengingat penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu yang terbatas,
maka peneliti memfokuskan kegiatan penelitian pada tahap pengembangan produk agar dapat menghasilkan
buku panduan guru yang layak dan siap digunakan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa buku panduan
guru yang dikembangkan dalam penelitian ini telah sesuai dengan tujuan pengembangan, ruang lingkup
penelitian, serta pembatasan masalah yang ditetapkan. Buku panduan ini diharapkan dapat menjadi salah satu
referensi dan pedoman bagi guru dalam mengajarkan seni trai kreasi secara kreatif, terstruktur dan sesuai dengan
krakteristik anak usia dini
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